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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan gaya bahasa wacana dalam surat
kabar online asahi.com. Metode penelitian kualitatif digunakan untuk menganalisis data
kalimat dan kata berbentuk tulisan dari asahi shinbun online. Penelitian ini menemukan
bahwa bahasa yang digunakan oleh surat kabar online asahi.com lebih mengutamakan
efesiensi penulisan yang tertuang dalam penggunaan gaya bahasa elipsis. Pelesapan
terjadi pada unsur partikel no, unsur kata kerjasuru, dan kopula da. Meskipun terjadi
pelesapan, hal itu tidak mempengaruhi atau mengaburkan makna informasi dan opini
yang disampaikan kepada pembaca. Selain itu munculnya gaya bahasa eufemisme lewat
media huruf katakana dan kata yang mengandung arti idiom, untuk melukiskan opini atau
informasi yang dianggap kurang baik. Meskipun demikian tidak ada standar yang jelas
mengenai penggunaan kedua gaya bahasa ini sehingga berakibat pada penggunaan
bahasa Jepang yang midare (tidak teratur).

Abstract

This research aimed to find out the use of figurative language of discourse on the online
newspaper asahi.com. It used qualitative method for analysing data. The data were
sentences and words in a form of writings from asahi shinbun online. The result of the
research was the language used by the online newspaper, asahi.com, prioritize more on
writing efficiency filled on elliptical style. A vanishing language occured on no, particle,
suru, verb element, and da copula. However, it did not influence and blur out significances
of information and opinion uttered to the reader. Besides that, euphemism appeared
through media of katakana letters and idiomatic words in order to illustrate less good
opinion and information. As a result, there was no clear standard about the use of those two
figures of speech, and it caused the use of midare (irregular) Japanese language.
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PENDAHULUAN

Salah satu surat kabar berbahasa
Jepang yang beromzet jutaan oplah per tahun di
Jepang telah mampu melebarkan sayapnya
dengan memberi kenyamanan berupa
penyediaan asahi shinbun online yang dapat
diakseslewat www.asahi.com.

Beragam berita seperti berita
internasional, nasional, bisnis, politik,
kebudayaan, iklan dan sebagainya disediakan di
web tersebut. Panjang artikel rata-rata berkisar
lima sampai dengan duapulih lima baris. Gaya
bahasanya pun menjadi suatu hal yang menarik
untuk dianalisis agar sedikit banyak memberi
inputtentang gaya bahasa wacana di Asahi.com.

Kunihiro (1997:85) mendeskripsikan
bahwa saat ini bahasa yang digunakan oleh
media massa begitu kuat mempengaruhi
perkembangan bahasa Jepang, bahkan kini
cenderung memberikan dampak yang kurang
baik khususnya dalam penyajian informasi
kepada masyarakat. Lebih lanjut dikatakan
bahwa pengaruh itu justru mengekspresikan
gaya bahasa media sebagai bahasa Jepang yang
midare atau tidak teratur. Diantaranya dalam
penggunaan Kkeigo, penggunaan partikel dan
tata bahasa, penyalah gunaan ungkapan, gaya
bahasa elipsis dan gaya bahasa eufemisme.

Gaya bahasa elipsis digunakan untuk
memendekkan susunan kata-kata dari kalimat
sempurna. Hal ini kerap kali di lihat dalam
percakapan sehari-hari. Dalam kehidupan
berbahasa masyarakat Jepang, elipsis atau
pelesapan dipergunakan sebagai salah satu cara
untuk memendekkan kalimat, sehingga pesan
yang disampaikan akan lebih efesien.
Kesimpulan secara umum elipsis adalah
penghilangan atau pelesapan salah satu dari
unsur kalimat seperti subyek, predikat, obyek,
partikel, kopula bahkan klausa. Kalimat elipsis
terjadi apabila salah satu unsur kalimat tersebut
sama atau telah dimunculkan pada kalimat
sebelumnya hingga tidak menimbulkan
pengulangan.

Jika meninjau defenisi kalimat
sempurna sebagai kalimat yang sekurang-
kurangnya memiliki subyek, obyek, predikat,
maka kalimat elipsis termasuk dalam kalimat
tidak sempurna, karena tidak memiliki salah
satu unsur tersebut. Bentuk variasi kalimat
elipsis dalam bahasa Jepang memiliki alasan-
alasan. Bentuk-bentuk pelesapan pun dapat
terjadi pada subyek (shuugo), predikat
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(' jutsugo[d [ partikeld joshil1 1 kopula
[JjodoushilJdan klausalJbunsetsu[]]

Pelesapan subyek dilakukan jika pada
kalimat sebelumnya subyek tersebut telah
disebutkan, sehingga pada kalimat berikut yang
merujuk pada subyek yang sama, unsur subyek
tersebutdapatdilesapkan.

Pelesapan unsur kata kerja yang
paling banyak adalah kata kerja shite. Di dalam
bahasa Jepang, pelesapan unsur ini sangat
banyak dijumpai dalam penulisan di surat kabar,
dan kecenderungan meningkat jumlahnya.
Pemakaian kata kerja shite lebih banyak
dibandingkan pemakaian kata kerja suru. Dalam
suatu karangan yang berbentuk ulasan atau
penafsiran nampaknya mengalami
perkembangan. Kata kerja yang tidak berbentuk
shite, kadang-kadang membuat ekspresi pada
tipe atau jenis yang sama, dengan melesapkan
bagian kata kerja yang mengikutinya secara
tetap dalam kata kerja maupun kata benda.
Walaupun terjadi pelesapan unsur predikat
shite pada anak kalimat, namun tidak
melahirkan makna baru. (Japanese Grammar,
1995:41-45)

Pelesapan kopula seperti da paling
banyak di Jumpai dalam bahasa Jepang. Partikel
ini mudah dihilangkan ketika tanda yang jelas
dari unsur yang mendahuluinya. (Martin, 188:
1063 dalam Imelda, 2002: 86)

Kopula da dilesapkan karena lawan
bicara telah memahami dengan melihat
struktur kalimat. Kopula da, melekat pada kata
benda atau kata sifat. Dalam gramatikal bahasa
Jepang, mengakhiri suatu kalimat yang suku
kata akhirnya ditutup dengan kata benda atau
kata sifat, maka kalimat itu menggunakan
kopula da yang berasal dari bentuk desu yang
berarti adalah dalam kalimat positif.

Sedangkan gaya bahasa eufemisme
menurut Keraf, adalah semacam acuan berupa
ungkapan-ungkapan yang tidak menyinggung
perasaan orang, atau ungkapan-ungkapan yang
halus untuk menggantikan acuan-acuan yang
mungkin dirasakan menghina, menyinggung
perasaan atau mensugestikan sesuatu yang
tidak menyenangkan (2000:132).

Berdasarkan hal di atas, dirasakan
perlunya untuk meneliti gaya bahasa wacana
yang digunakan dalam surat kabar online
asahi.com. dalam tulisan ini akan membahas
hasil penelitian mengenai gaya bahasa elipsis
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dan gaya bahasa eufemisme dalam tulisan
artikel yang disajikan asahi.com.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Penelitian ini secara khusus
mendeskripsikan penggunaan bahasa Jepang
dalam bentuk tulisan yang disajikan dalam
artikel suratkabar online.

Data dikumpulkan dengan mencatat
kalimat yang ada di sumber data hingga
terbentuk korpus data. Sumber data dalam
penelitian ini adalah ragam tulisan dalam artikel
yang dipilih secara acak yang disajikan dalam
surat kabar online asahi.com. setelah data
terkumpul dilakukan identifikasi data,
Kklasifikasi data, penyajian data, interpretasi dan
penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penulis mengambil beberapa

sampling berupa wacana bisnis, internasional,
nasional, spesial, politik dan kultur untuk
dianalisis sehingga diperoleh hasil sebagai
berikut:
1. Penggunaan Gaya Bahasa Elipsis
a.  Elipsis Unsur Partikel []

Elipsis pada partikel [ terjadi pada setiap

wacana di asahi.com yang dapat dilihat pada
penggalan kalimat di bawah ini:

rooobooogoogoooogn

Uobooodgooonodegin
Uoooogoogoooog

http://www.asahi.com/business/toyo
/kabuto/TKZ200902230009.html[1[]

20095 2H238)
I I Pada kalimat (1) muncul pelesapan
partikel [ pada katald [] g[] [J. Kata [J [J

berarti kepanikan atau gugup, kata ini tergolong
KB. Sehingga kalimat ini dapat menjadi [J [ [J

[ O karena kataldJ [ juga berkategori KB dari
kata [ [0 [ O yang berarti menjual. Meskipun

partikel [ dilesapkan dalam kalimat di atas

namun tidak menimbulkan pengaburan makna
kalimat.
2. oooooodosdnoonon

Oodde1dOOOooonon
oooooooooooogd
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OooOoooooooOood
OooooooooOoOoOodd
OooooooooOoOoodd
[ [
[ http://www.asahi.com/busine

ss/toyo/kabuto/TKZ200902230
010.html(120090202300

Tidak jauh berbeda pada kalimat (2)
pun pelesapan partikel []terjadi pada kata [J[]

g1 O dan O [ g [ [Pada katall [J yang
berarti luar negeri dan tergolong KB, kata [] []

yang berarti ceremony juga termasuk
KB.Sehingga kalimat tersebut menjadi [J 111

[J.Begitu pun halnya dengan kata [ [ berarti
dalam negeri dan katall [ berarti kondisi,

keduanya merupakan KB sehingga kalimat ini
menjadi [ OO0 OO0 O O IMeskipun demikian

pelesapan partikel [1 juga tidak mempengaruhi

makna kalimat.
30 OOoOoOoOoooodOoooo
ddddddddddogogdg
OdO0O0oOooooOOe0g]

[0 http://www.asahi.com/busine

ss/toyo/kabuto/TKZ200902230
010.html[1200902023 00

Pada kalimat di atas, pelesapan
partikel []juga terjadi. Pada katal[(l (1 (I g[1 (]

g1 O JJika memisahkan-misahkan kata ini
maka akan terbentuk tiga kata yaitu kata (] (1 (1]
di mana pada kata[] [ yang berarti tahun lalu

ditempeli kanji [J yang berarti dari waktu itu
hingga kini. Arti kata ini secara keseluruhan
adalah tahun lalu hingga kini. Kata [J [ berarti
harga tinggi dan [0 O yang berarti
pembaharuan. Ketiga kata ini adalah KB
sehingga seharusnya menggunakan partikel [,
namun pada kenyataannya dilesapkan karena
pada kata sebelumnya partikel ini telah
dimunculkan.

Berdasarkan sampling kalimat elipsis
partikel [Jdi atas, penulis mengambil simpulan
bahwa pemunculan partikel [Jsecara berulang-
ulang dalam satu kalimat dapat mengganggu
keindahan penulisan, di samping itu pelesapan
partikel [J dapat dilakukan jika tidak
mengaburkan makna suatu kalimat sehingga
jurnalis memanfaatkan elipsis partikel untuk
mengefesienkan kolom penulisan.
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bll Elipsis Unsur Subyek

Selain elipsis unsur partikel Khususnya
partikel J I maka unsur lain yang mengalami

pelesapan adalah unsur subyek. Dalam bahasa
Jepang, unsur subyek sangat sering dilesapkan
terutama jika subyek tersebut telah muncul
padakalimatsebelumnya.

Pelesapan unsur subyek dapat dilihat
dari hasil analisis di bawah ini:

il OdO0O0oOoOoooooooodd
OdO0O0OoOooooooodd
OdO00OoOooooooodd
OdO00ooOooodooodd
OdO00oOoOoooooooodd
O0O00oOoooooooodd
OdO00oOoooooooodd
OO00oOooooooodd
OdO00ooOoooooooodd
OdO0ooOoooooooodd
OdO0OooOooooooodd
Odoooooooooodd
s O000000000000010]
OdO00OoO0Oooddoodn
minininininininininininjnin)
| | O
] http://www.asahi.com/nation

al/update/0223/TKY200902230
039.html 10107

U] [0 Pada kalimat di atas, terjadi
pelesapan subyek pada kalimat g1 1]
Odooooooooooooooogoog
Odooooooooogooogooodg

Pelesapan subyek dapat diketahui dengan
menganalisis kalimat sebelumnya yaitu [ [J

OOoooooooooooooooggd
Ooooooooooooooooogog
U 0 [0 Pada kalimat sebelumnya tertulis bahwa

panitia sekolah yang berada di Tokyo
mengundurkan ujian masuk sekolah selama dua
jam karena kerusakan sinyal pada kereta api.
Berdasarkan hal tersebut diperoleh
informasi bahwa subyek yang lesap pada
kalimat di atas adalah unsur subyek[] [J [J

(berarti panitia sekolah), kata kerjalJ [J yang

berarti menghubungi atau
mengkomunikasikan, mempertegas bahwa
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pelaku yang mengkomunikasikan peristiwa
tersebut adalah subyek [1 [J [ . Pelesapan
subyek tersebut dilakukan unsur subyek yang
sama telah dimunculkan pada kalimat
sebelumnya, di samping itu jurnalis dapat
mengefesienkan kolom penulisan.
Ooooooooooooooooono
Oooooooooooodo
oooooooooooodno
Oooooooooodool
6 HOEMIKO OO 20—00
O8E - BODOO—DODOHES
HhoRFOHGEUOOOO
[ http://www.asahi.com/interna
tional/update/0222/TKY200902
220100.htmlI[] 20094 28 22H

2105455 )

Pada kalimat ke dua juga terjadi
pelesapan subyek. Unsur subyek yang lesap
pada kalimat di atas dapat dianalisis dengan
melihat kalimat sebelumnya yang menerangkan
bahwa pemerintah perbatasan Pakistan telah
menyepakati gencatan senjata dengan salah
satu militan yang ada di daerah tersebut. Unsur
subyek yang muncul pada kalimat sebelumnya
yaitul] [0 O O O O O (yang merujuk pada
pemerintah perbatasan barat daya Pakistan)
mempunyai keterkaitan dengan unsur subyek
pada kalimat berikutnya yang menerangkan
bahwa pelaku kemudian melanjutkan
perundingan dengan kelompok militan lainnya.

¢ Elipsis Unsur Katakerjall[1dan Kopula 00

Gaya bahasa elipsis khususnya elipsis
unsur kata kerjal] [ dan kopula 0 0 paling

banyak digunakan, terlihat pada hasil analisis di
bawah ini:
00 Odooooooooooood

OoooooooooooOod
tlllle,

Ooooooooooggdgd
OOoooooooooogdgd
OOoooooooooogdgd
Ooooooooooogdgd
OOooooooooooodgd
Iy I I B

http://www.asahi.com/national/
update/0223/TKY20090223003
9.html[]
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il 2000000000000
OoOoddg,
[J http://www.asahi.com/special

/08017/NGY20092160022.html:
20090 00160J190152000

Seperti yang disebutkan pada
kerangka teoritis sebelumnya, pelesapan unsur
kata kerjall 0 berarti melakukan, jika

memunculkan kata kerja ini pada kata kerja
kalimat pertama maka kalimat akan menjadil]

Ooooooooooooooogogod
OooooooooobborSedangkan
pada kalimat kedua menjadil] (120 O O 1
OobooOO0OdooobDOddnddbanyak
ditemukan dalam penulisan artikel di surat
kabar. Kata kerjald [0 adalah bentuk positif
present. Pelesapan ini dilakukan sebagai
tekhnik untuk mengefesiensikan kolom
penulisan, dan meskipun unsur ini dihilangkan
tidak mengaburkan makna sehingga tetap dapat
dimengerti oleh pembaca.

Pelesapan unsur kata kerja ini tidak
berlaku pada kata kerjald [J yang merupakan
bentuk past dari kata kerjal] [ . Hal ini
dilakukan karena jika unsur kata kerjald [
dilesapkan, maka akan mengaburkan makna
bahwa peristiwa atau kejadian yang telah terjadi
sebelumnya. Misalnya pada kalimat di bawah
ini:
Ooooooooooooooooooog
Ooooooooooooooooooog
O O O O O O O O
http://www.asahi.com/national/update/0223
/TKY200902230039.html[]

Pelesapan berikutnya terjadi pada kopula

O0yang dapatdilihat pada kalimatdi bawah ini:
OOjROOO0O0oOooOooodd
1o0ooooooooog

0o o o o o g
( http://www.asahi.com/special
/08017/NGY20092160022.html:

2009000160190520 0

Pada kalimat (3), terdapat pelesapan
unsur kopula 000 hal ini dapatdilihatdarikata []
OO O OO0 Kata ini terdiri dari bentukan kata
bendald [J dan kata benda [J sehingga
terbentuk kata majemuk atau] (] [ yaitu] (]
[0 Kemudian kata [J [J [J dengan kata [ yang
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juga membentuk kata majemuk [ [0 [J yang
berkategori KB. Jika unsur kopulal [
dimunculkan kembali maka akan menjadi JRC]
O0oooooooooooigoodoo
Oooooooodooood

Gaya penulisan dengan mengandalkan
kata majemuk atau [0 O [0 [ kerap kali

digunakan dalam penulisan artikel di surat
kabar. Hal ini dilakukan untuk
mengefesiensikan penggunaan kata namun
tidak mengurangi pemahaman pembaca
terhadap bacaan yang disajikan.
oooestzOooooooooon

01300g, 30012000000
[J http://www.asahi.com/special

/08017/NGY20092160022.html:
200900 00160J190152000

Pada kalimat (4), kata 30000120001
U O O tidak terjadi pelesapan kopula O [ [
yang merupakan bentuk past kopula 000 hal ini

dilakukan untuk mendeskripsikan bahwa
kalimat tersebut adalah kejadian yang terjadi
pada waktu lampau. Akan tetapi pada kata [

OO0 01300 g,., terjadi pelesapan kopula
[ yang berasal dari D0atau [ [10Hal ini dapat

terlihat karena kalimat di atas terdiri atas dua
buah kalimat. Kalimat pertama yaitu 951 [12[]

OO00o0O0o0gooOggi13dde, dan
kalimat kedua adalah 300 O 120 0 O O 0O O

Jika melihat struktur kalimat di atas maka
kata] [0 OJ O [0 1300 [ terbentuk dari kata

U O dan kanjild

yang dianggap sebagai kata benda, sehingga
terbentuk kata [J [ [J [J hal yang sama juga

majemuk yaitu kata benda

terjadi pada kata benda 12[] dan kanji[] yang

juga dikategorikan sebagai kata benda.
Gabungan dua kata tersebut juga membentuk
kata majemukyaitul2 1[0

[ Berdasarkan analisis di atas, penulis
mengambil simpulan bahwa penggunaan kanji
yang berfungsi sebagai lambang merupakan
tekhnik untuk mengefesienkan penulisan dalam
kolum artikel. Selanjutnya, penggunaan gaya
bahasa elipsis juga berfungsi sebagai alat untuk
mengefesiensikan ruang dalam penulisan
artikel. Hal ini dilakukan karena melalui gaya
bahasa elipsis dan penggunaan kata majemuk
atau [ [J [0 [ sama sekali tidak mengaburkan

makna yang ingin diutarakan oleh pembuat
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berita karena maknanya dapat dipahami oleh
pembaca. Meskipun demikian hal ini justru
menimbulkan tata bahasa dalam bahasa Jepang
menjadi 'kacau'atau biasa disebut [ [ [ [ [

O O I dan seakan-akan, pembuat berita

membuat aturan penggunaan bahasa sendiri
demimencapai tujuan 'bisnisnya'.

il Gaya Bahasa Eufemisme

Dalam hasil analisis ini, ditemukan pula
penggunaan gaya bahasa eufemisme dalam
wacana yang ditampilkan. Berikut ini sampling
gayabahasa eufemisme:

am Odooooddooodood
OdoooOoodoodoooodd
Odooooodooodoond
Odoooofddooddoon
Odooooooooodoond
] ] ]
[0 http://www.asahi.com/busine

ss/toyo/kabuto/TKZ200902230
009.html 112009120231

O 0[O Pada kalimat (1) dianalisi sebagai gaya

bahasa eufemisme. Hal ini didasari bahwa (1)
kata [J 0 [ [J [0 [ tergolong kata benda yang

berarti [ [ 0 0 O O O 0 Oyang berarti jatuh

dari posisi atas, kata ini disinyalemen
berhubungan harga saham yang jatuh dari level
OO0 OO menjadi lebih rendah O 1O 1,

kemudian (2) katadJ (O (I [ [ O ini kemudian

dirubah ke dalam 'katakana’ untuk
mengefeumismekan kata[] [J ] ] ] Cdmenjadi

lebih halus dibanding menggunakan kata
sebenarnya yang mengidentikkan kejatuhan
yangterus berlangsung.

Berbeda dengan kalimat (2), yang lebih
senang menampilkan katalOl O [0 O OO0 O O,

penggunaan kata ini sah-sah saja dalam
mendeskripsikan 'kejatuhan suatu hal yang
tidak beruntun' dan kalimat (2) di bawah tidak
menggunakan gaya bahasa eufemisme.

0n  ROOOOOOOOOOOOeO
goooodgozoooisgd
I O N N N
ooooooooooisog
O0o0dddddoooood
O U O O
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] http://www.asahi.com/special
/08017/NGY20092160022.html:
2009000O160190O5200
Pada kalimat (3) di bawah ini, juga
terdapat penggunaan gaya bahasa eufemisme
yang dapat dianalisis sebagai berikut:

3. Oooo0ooooooooodo
Ooooooooooooodo
Oooooooooooodo
OooOooooodoooodo
Ooooooooooooodo
OoOoOooooooooodo
OoOooooooogo

IO Pada kalimat (3) terdapat kata[J [ [ [
[J yang secara harafiah berarti nyala api, dan
melambangkan polemik hebat antara PM
Morimoto dan mantan PM Koizumi. Kritikan
hebat masyarakat dan dunia politik atas
kemunculan PM Morimoto di acara TV tersebut,
kemudian dilihat sebagai tujuan untuk
menghindari situasi politik dalam penyusunan
anggaran, dan meredam aksi 'turunkan PM
Morimoto'.Penggunaan kata ini lebih terkesan
baik dalam melukisakan polemik tersebut.

[ Di satu sisi, gaya bahasa yang
ditampilkan dalam kolom bacaan politik lebih
terkesan berani, tetapi di sisi lain ada kalanya
jurnalis menggunakan eufemisme dalam
penulisannya.

PENUTUP
Simpulan
Bahasa yang digunakan di media surat
kabar online seperti asahi.com cenderung
mengutamakan efesiensi ditinjau dari segi
tulisan untuk mengekspose semua kejadian
atau peristiwa nasional, internasional, hiburan
maupun kemasyarakatan. Gaya bahasa yang
dominan adalah
O Elipsis atau pelesapan yang paling sering
muncul dalam setiap artikel atau wacana
adalah elipsis pada partikel [, kopula 00,

pelesapan unsur subyek, dan pelesapan
unsur kata kerjal] (17 Pelesapan partikel
[0 dilakukan karena beberapa alasan
seperti penggunaan secara berulang-
ulang dapat mengganggu keindahan
suatu tulisan, meskipun partikel ini
dilesapkan tidak akan mengubah makna
suatu penulisan. Oleh karena tidak
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mengubah makna penulisan maka secara
otomatis pembaca pun dapat mengerti isi
berita yang ditulis. Pelesapan kopula 00

dan unsur kata kerjald [ juga kerap

dijumpai disetiap penulisan. Pelesapan
ini hanya terjadi pada bentuk positif
present dan tidak berlaku untuk bentuk
lain apalagi bentuk past. Hal ini terjadi
karena jurnalis ingin tetap menampilkan
bahwa kejadian atau peristiwa tersebut
telah terjadi. Selanjutnya adalah
pelesapan unsur subyek pada bahasa
Jepang unsur subyek juga kerap Kkali
dilesapkan. Perihal yang sama juga
terjadi pada penulisan di surat kabar
asahi.com, jika unsur subyek telah
dimunculkan pada kalimat sebelumnya
maka pada kalimat berikutnya unsur ini
tidak perlu lagi dimunculkan. Hal ini
dilakukan untuk menghindari repetisi
kata dan ketidak efesiensian penulisan
pada size kolom surat kabar yang
terbatas.

0  Eufemisme melalui media huruf

katakana dan kata-kata idiom atau
kanyouku. Penggunaan gaya bahasa ini,
untuk memperhalus suatu penulisan,
meskipun demikian tidak semua
penulisan menggunakan gaya bahasa ini
dengan kata lain tidak ada standar yang
tegas pada penulisan yang muncul di
asahi.com.

Saran

Penelitian ini hanya menelaah gaya
wacana pada beberapa artikel dalam surat
kabar online. Untuk mengetahui penggunaan
secara umum gaya wacana pada media massa
berbahasa Jepang masih perlu dilakukan
penelitian selanjutnya dengan menggunakan
sumber data yanglebih beragam.
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